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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh realitas agensi perempuan dalam
pemberdayaan anak dan perempuan pada masyarakat di Tegal Senggotan. Dengan
pengetahuan dan kemampuan untuk melakukan tindakan, Andi Lestari
Kusumawaty sebagai agen melakukan agensinya dalam bentuk pendirian Rumah
Bina Anak Ceria. Realitas ini menarik untuk dikaji lebih dalam untuk mengetahui
proses kemunculan agensi perempuan dan mengetahui apa saja pengaruhnya pada
masyarakat di Tegal Senggotan sebagai tempat terjadinya tindakan agensi.

Untuk menjawab rumusan masalah yang ada, peneliti melakukan penelitian
yang bersifat kualitatif deskriptif dengan pendekatan berbasis lapangan (field
research). Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer yang diperoleh
melalui proses wawancara dan observasi di lapangan dan data sekunder yang
berasal dari berbagai sumber tertulis, seperti data-data dari dokumen dan arsip yang
terkait. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi
dan dokumentasi. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teori
strukturasi Anthony Gidddens dengan meminjam konsep agen dan struktur.

Hasil penelitian ini menunjukkan: Pertama, proses kemunculan agensi
perempuan dalam pemberdayaan anak dan perempuan pada masyarakat Tegal
Senggotan diawali dengan pengetahuan akan permasalahan menyangkut anak dan
perempuan oleh agen yang meliputi: pemenuhan kebutuhan keluarga (ekonomi),
minimnya pengetahuan tentang pola mengasuh dan mendidik anak, serta kurangnya
perhatian orang tua dalam mengiringi proses perkembangan sosial anak-anaknya.
Kemudian melahirkan Rumah Bina Anak Ceria sebagai wujud agensi. Munculnya
agensi juga dipengaruhi oleh kesadaran diskurtif yang dimiliki oleh agen. Kedua,
kemunculan agensi perempuan melalui pendirian Rumah Bina Anak Ceria
berpengaruh pada aspek pendidikan, aspek sosial, dan aspek keagamaan dalam
masyarakat Tegal Senggotan. Dari pengaruh tersebut menunjukkan adanya
hubungan saling mempengaruhi antara Bunda Tari sebagai agen dan masyarakat
Tegal Senggotan sebagai struktur.

Kata Kunci: Agensi, Pemberdayaan, masyarakat Tegal Senggotan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perbincangan tentang perempuan dalam berbagai isu memang selalu
relevan untuk dilakukan. Dengan jumlah penduduk perempuan mencapai
setengah dari jumlah penduduk keseluruhan, isu perempuan di Indonesia pun
menjadi salah satu isu yang menarik. Belum lama ini, dalam salah satu
pidatonya, Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
mengatakan bahwa saat ini, sebagian dari kaum perempuan masih terjajah oleh
bermacam persepsi dan konstruksi sosial yang ada.! Berdasarkan data yang
dirilis oleh United National Development Programme (UNDP) di tahun 2019,
Indonesia masih memiliki skor tinggi untuk Indek Ketimpangan Gender
(Gender Inequality Index/Gll) dengan capaian skor 0,48 poin.? Data tersebut
menggambarkan bagaimana kondisi kehidupan perempuan dalam berbagai

aspek kehidupan.

Kehidupan perempuan Indonesia masih terbelenggu dalam pusaran kuatnya
budaya yang mengakibatkan adanya pembagian peran dalam masyarakat, yakni
peran domestik dan peran publik.® Peranan domestik dapat dipahami sebagai

peranan yang kaitannya erat dengan segala aktivitas bersifat internal dalam

! Deti Mega Purnamasari, "Menteri PPPA Sebut Perempuan Termasuk Rentan Akibat
Budaya Patriarki" dalam https://nasional.kompas.com, diakses tanggal 16 January 2022.

2 Vika Azkiya Dihni, "Ketimpangan Gender Indonesia Tertinggi di ASEAN, Singapura
Terendah" dalam https://databoks.katadata.co.id, diakses tanggal 15 January 2022.

3 Atik Catur Budiati, "Aktualisasi Diri Perempuan Dalam Sistem Budaya Jawa (Persepsi
Perempuan Terhadap Nilai-Nilai Budaya Jawa Dalam Mengaktualisasikan Diri)", Pamator Journal,
Vol. 3, No. 1, April 2010, him. 51.



rumah tangga. Sementara itu, peranan publik adalah segala aktivitas yang
dilakukan melalui keterlibatan dalam masyarakat, baik dalam bidang
pendidikan, ekonomi, sosial, dan lain-lain.* Umumnya, perempuan masih
ditempatkan pada posisi yang lebih subordinat daripada laki-laki dan dipandang
hanya dapat berperan pada ranah domestik. Urusan domestik yang melekat
tersebut membatasi perempuan dan memunculkan adanya pembatasan diri dari
perempuan itu sendiri untuk terlibat dalam ruang yang lebih luas, yakni ruang

publik.

Dewasa ini, pembagian peran antara domestik dan publik terhadap
perempuan mulai mengalami pergeseran. Hal ini karena pada kenyataan dan
perkembangannya, keterlibatan dari perempuan sangat penting dan dibutuhkan
dalam proses pembangunan.® Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa
sehubungan dengan ini, pembagian peran antara domestik dan publik terhadap
perempuan masih dapat ditemukan pada kehidupan masyarakat Jawa.
Masyarakat Jawa adalah salah satu kelompok masyarakat yang dikenal
memiliki kebudayaan dan adat istiadat yang masih kental, serta terdapat pula
budaya patriarki yang masih melekat dan kuat pada masyarakat Jawa.® Budaya

patriarki ‘ini mengacu pada pandangan yang membedakan antara posisi

4 Nalis Siti Khaerani, “Peran Wanita dalam Perubahan Sosial melalui Kepemimpinan
Posdaya”, SOSIETAS, Vol. 7, No. 1, 2017, him. 371.

® Yayuk Yuliati, Peranan Perempuan Tengger Dalam Pengelolaan Lingkungan (Malang:
Tunggal Mandiri Publishing, 2013), him. 1.

% Irma Suriani, “Eksistensi Perempuan dalam Budaya Patriarki Pada Masyarakat Jawa di
Kalurahan Wonorejo Kapanewon Mangkutana Kabupaten Luwu Timur”, Skripsi Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar, Makassar, 2017, him. 5.



perempuan yang tidak setara dengan laki-laki dalam berbagai ruang lingkup dan

aspek dalam kehidupan masyarakat.”

Salah satu pusat kebudayaan Jawa adalah Daerah Istimewa Yogyakarta.
Terkenal akan kekayaan tradisi dan nilai-nilai budaya yang dijunjung tinggi
oleh masyarakatnya, gejala dari konsep budaya patriarki pun terbangun dalam
dinamika kehidupan masyarakatnya. Kondisi seperti ini dimungkinkan akan
sulit menerima adanya keterlibatan perempuan pada ruang publik atau
perempuan yang memiliki peranan dalam masyarakat. Bahkan, hal tersebut
akan memunculkan beragam pandangan tersendiri dalam masyarakat. Akan
tetapi, sungguh menjadi menarik jika kemudian studi-studi terdahulu
menemukan bahwa keterlibatan perempuan dalam ruang publik dapat

berpengaruh dalam berbagai aspek kehidupan®

Pada konteks tersebut, terdapat salah satu fenomena menarik, yaitu adanya
realitas agensi perempuan dalam pemberdayaan anak dan perempuan pada
masyarakat di Tegal Senggotan, Padukuhan Dongkelan Kauman, Tirtonirmolo,
Kasihan, Bantul. Perempuan yang menjadi agen disini adalah Andi Lestari
Kusumawaty. la adalah seorang perempuan dan sekaligus seorang ibu yang
memiliki concern terhadap isu anak dan perempuan. Menaruh perhatiannya
pada isu anak dan perempuan, Andi Lestari Kusumawaty pun sering terlibat

aktif dalam kegiatan terkait isu tersebut. Dengan berbagai pengalamannya

7 Ade Irma Sakina, "Menyoroti Budaya Patriarki Di Indonesia", Share: Social Work
Journal, Vol. 7, No. 1, 2017, him. 76.

8 Siti Aisyah, "Peran Perempuan Dalam Masyarakat Di Aceh (Studi Kasus Terhadap
Pandangan Aktifis Pusat Studi Wanita UIN Ar-Raniry Banda Aceh)", Skripsi Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh, 2018, him. v.



dibidang tersebut, Andi Lestari Kusumawaty kemudian melakukan tindakan di
wilayah Tegal Senggotan dengan mendirikan sebuah lembaga independen yang

diberi nama Rumah Bina Anak Ceria atau yang biasa disebut RBAC.

Jika melihat kondisi sosial masyarakat di sekitarnya, sebagian adalah
kelompok masyarakat dengan permasalahan sosial anak yang beragam, seperti
anak-anak yang telah kehilangan ayah atau ibu, anak dari keluarga kurang
mampu atau dhuafa® dan juga anak yang memerlukan pendampingan dan
pembinaan. Tindakan yang dilakukan oleh Andi Lestari Kusumawaty melalui
pendirian RBAC juga mengarah pada upaya pemberdayaan bagi anak dan kaum
perempuan di lingkungannya dan pembinaan serta pendampingan terhadap
keluarga prasejahtera ataupun keluarga umum yang memerlukan bantuannya.
Dari apa yang dilakukan oleh Andi Lestari Kusumawaty tersebut menunjukkan

adanya bentuk agensi.

Agensi mengacu pada kemampuan dari seorang agen atau aktor untuk
melakukan suatu tindakan. Giddens menyampaikan bahwa agensi dekat
kaitannya dengan kejadian-kejadian dimana individu terlibat menjadi seorang
pelaku.!® Secara sosiologis, sebagai seorang agen, Andi Lestari Kusumawaty

memiliki peranan penting dalam masyarakat Tegal Senggotan. Kemunculan

9 Secara etimologi, kata dhuafa berasal dari kata “Dhaif” yang berarti lemah. Menurut
definisi, dhuafa adalah golongan penduduk atau masyarakat yang memiliki kelemahan dalam
persoalan ekonomi. Dari persoalan tersebut dapat berpengaruh pada persoalan lain seperti kesehatan
dan pendidikan. Lihat Khurul Aimmatul Ummah, Ahmad Riyadi, and Sri Herianingrum, “Pola
Implementasi Alokasi ZISWAF Dalam Penyediaan Akses Pendidikan Bagi Kaum Dhuafa,” JEBI
(Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam) 3, no. 2 (2018): 247-257.

10" Anthony Giddens, "Teori Strukturasi: Dasar-Dasar Pembentukan Struktur Sosial
Masyarakat", (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 14.



agensi dari Ibu Andi Lestari Kusumawaty tentu tidak bisa lepas dari kesadaran
yang dimilikinya sebagai individu. Di samping itu, dalam melakukan
agensinya, Andi Lestari Kusumawaty memerlukan adanya masyarakat yang
dapat diletakkan sebagai struktur untuk menjadi mediumnya. Selanjutnya,
melalui agensinya, Andi Lestari Kusumawaty sebagai agen dapat memberikan

pengaruh terhadap masyarakat Tegal Senggotan sebagai strukturnya.

Secara praktis, peranan perempuan sebagai agensi di sebuah masyarakat
telah meredefinisi pandangan umum terhadap perempuan.* Namun, ketika hal
ini berada dalam tataran masyarakat Jawa yang masih memiliki nilai-nilai
budaya yang membelenggu bagi perempuan dan mendudukkan perempuan
diantara dilema, hanya berada di ranah domestik atau mengaktualisasikan
dirinya di ruang publik, maka realitas dari adanya agensi perempuan dalam
sebuah masyarakat ini menjadi sebuah hal yang menarik dan bersifat paradoks,

yaitu berlawanan dengan pandangan umum.

Adanya kontradiksi dari apa yang menjadi pandangan umum dengan apa
yang terjadi tersebut telah mendorong peneliti untuk mengkaji lebih dalam.
Sebab, kajian yang mengangkat tema agensi perempuan dalam masyarakat
Jawa masih jarang dilakukan. Melalui penelitian ini, peneliti akan
menempatkan posisi tulisan pada agensi perempuan dengan berusaha

mendeskripsikan proses kemunculan agensi perempuan dalam pemberdayaan

11 Riska Dwi Agustin, "Agensi Kepemimpinan Perempuan: Entrepreneurship Umi
Waheeda Di Pesantren Al Ashriyyah Nurul Iman, Parung, Bogor", Musdwa Jurnal Studi Gender
Dan Islam, Vol. 19, No. 2, 2020, him. 236.



anak dan perempuan pada masyarakat di Tegal Senggotan, Padukuhan
Dongkelan Kauman, Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul dan juga mengungkap
pengaruh dari agensi perempuan melalui pendirian Rumah Bina Anak Ceria
dalam masyarakat di Tegal Senggotan, Padukuhan Dongkelan Kauman,

Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul.

Berangkat dari latar belakang tersebut, maka kajian atau penelitian ini
penting dilakukan karena dapat menjadi percontohan dan memberikan
pengaruh terhadap para perempuan lain untuk dapat berkiprah di ranah publik,
yang kemudian akan membawa kehidupan sosial masyarakat menuju arah yang
lebih baik dalam banyak aspek. Hal lainnya adalah penelitian ini berusaha untuk
mengeksplorasi lebih dalam mengenai perempuan dan agensinya dalam
masyarakat, sehingga dapat meleburkan pandangan yang berkenaan dengan

perempuan tentang pembagian peran dalam masyarakat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah peneliti paparkan, penelitian
akan difokuskan untuk memberikan kejelasan pada pemecahan suatu masalah.
Langkah ini menjadi sangat penting keberadaannya karena fokus penelitian
dapat menentukan keberhasilan dari sebuah penelitian.**> Oleh karena itu,

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

12 Karsadi, Metodologi Penelitian Sosial: Antara Teori dan Praktik. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2018), him. 39.



1. Bagaimana proses kemunculan agensi perempuan dalam pemberdayaan
anak dan perempuan pada masyarakat di Tegal Senggotan, Padukuhan
Dongkelan Kauman, Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul?

2. Bagaimana pengaruh dari agensi perempuan melalui pendirian Rumah
Bina Anak Ceria dalam masyarakat di Tegal Senggotan, Padukuhan

Dongkelan Kauman, Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Bersandar pada rumusan masalah tersebut, maka maksud dan tujuan

dilakukannya penelitian ini, diantaranya:

a. Untuk mendeskripsikan proses kemunculan agensi perempuan
dalam pemberdayaan anak dan perempuan pada masyarakat di Tegal
Senggotan, Padukuhan Dongkelan Kauman, Tirtonirmolo, Kasihan,
Bantul

b. Untuk mengungkap pengaruh dari agensi perempuan melalui
pendirian Rumah Bina Anak Ceria dalam masyarakat di Tegal
Senggotan, Padukuhan Dongkelan Kauman, Tirtonirmolo, Kasihan,
Bantul

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis

Kegunaan penelitian ini dalam ranah teoritis adalah sebagai bentuk

penerapan dan pengembangan keilmuan tentang agensi perempuan



dalam masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
sumber bacaan bagi para mahasiswa, kalangan akademisi, dan peneliti
yang berkeinginan untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait tema
agensi dan perempuan. Kemudian, penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi referensi, baik dari segi tema ataupun teori yang digunakan,
sehingga pembahasan tentang praktik agensi perempuan terus
mengalami perkembangan dan menambah kekayaan khazanah keilmuan

terkait kajian dan isu perempuan yang masih cenderung minim.
b. Kegunaan Praktis

Penelitian mengenai agensi perempuan ini diharapkan mampu

memberikan kontribusi kepada berbagai pihak, antara lain:
1). Bagi masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bacaan yang
memberikan wawasan baru mengenai pengaruh agensi perempuan
dalam masyarakat sehingga dapat dijadikan inspirasi untuk
melakukan hal yang sama, terutama bagi kaum perempuan yang

ingin mengaktualisasikan dirinya dalam masyarakat.
2). Bagi mahasiswa Sosiologi Agama

Diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang luasnya
kajian yang dapat dilakukan oleh mahasiswa Sosiologi Agama.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan dalam

melakukan penelitian dengan tema terkait.



D. Tinjauan Pustaka

Salah satu proses sebelum melakukan penelitian adalah dengan melakukan
pelacakan dan pencarian terhadap produk penelitian terdahulu, baik dalam
bentuk skripsi, jurnal, buku, ataupun karya tulis ilmiah lainnya yang memiliki
relevansi dengan tema penelitian yang akan dilakukan. Dengan membedah
produk penelitian terdahulu, maka penelitian akan mengetahui batasan-batasan
penelitiannya, sehingga dapat menempatkan dirinya sebagai penelitian yang

memiliki fokus dan haluan yang jelas.

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan oleh peneliti, belum ada
penelitian yang secara spesifik membahas tentang Agensi Perempuan dalam
Pemberdayaan Anak dan Perempuan Pada Masyarakat di Tegal Senggotan,
Padukuhan Dongkelan Kauman, Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul, maupun
penelitian lain yang masih mengambil lokasi penelitian di Tegal Senggotan,
Padukuhan Dongkelan Kauman. Oleh karenanya, peneliti melakukan pemetaan
terhadap penelitian-penelitian terdahulu dengan mengambil kata kunci agensi
perempuan dan penelitian yang menggunakan teori serupa dengan penelitian
yang akan dilakukan. Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan,

diantaranya:

Pertama, penelitian skripsi yang diselesaikan oleh Hikmalisa pada tahun
2017 dengan judul “Agensi Perempuan dalam Praktik Khitan Perempuan di

Provinsi Riau (Studi Kasus Kalurahan Kuntu Darussalam Kabupaten Kampar



Riau)”.13 Penelitian ini mengambarkan tentang agensi perempuan dalam praktik
khitan perempuan yang telah menjadi sebuah tradisi. Penelitian yang berbasis
lapangan ini menggunakan metode pendekatan deskriptif-kualitatif untuk
memaparkan hasil temuannya. Dengan menganalisis menggunakan teori
struktural genetik Pierre Bourdieu, hasil penelitian memperlihatkan adanya
pendisposisian (habitus) masyarakat terkait dengan khitan perempuan sebagai
suatu adat istiadat yang dikaitkan dengan syari’at Islam. Khitan perempuan
yang telah menjadi habitus ini terbentuk melalui peran-peran tokoh agama di
lingkungan tersebut, sehingga perempuan dalam praktik khitan perempuan

dapat menjadi agensi aktif tergantung dari arena dan modal yang dimilikinya.

Penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan memiliki
persamaan dengan mengambil tema agensi perempuan. Kendati demikian,
terdapat perbedaannya, yaitu pada fokus kajian dalam penelitian. Penelitan yang
akan dilakukan peneliti adalah terkait agensi perempuan melalui pendirian
lembaga, sementara fokus pada penelitian diatas adalah mengenai agensi
perempuan dalam praktik khitan perempuan. Selain itu, perbedaan pun terlihat
pada teori yang akan dipinjam sebagai alat analisis. Jika penelitian tersebut
menggunakan teori struktural genetik Pierre Bourdieu, maka pada penelitian

yang akan dilakukan hendak menggunakan teori strukturasi Anthony Giddens.

13 Hikmalisa, "Agensi Perempuan dalam Praktik Khitan Perempuan di Provinsi Riau (Studi
Kasus Kalurahan Kuntu Darussalam Kabupaten Kampar Riau)", Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017, him. xvii.

10



Kedua, penelitian skripsi dengan judul “Agensi Perempuan dalam
Kesiapsiagaan Bencana Berbasis Masyarakat Di Surakarta (Studi Kasus
Tentang Agensi Perempuan Di Kampung Sewu, Sangkrahdan Semanggi, Kota
Surakarta)” yang dituliskan oleh Irfiade Zarkasyi Talaththof pada tahun 2020.%
Penelitian yang menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif ini mencoba mendedahkan agensi perempuan melalui jejaring
komunitas informal (SIBAT) dalam kesiapsiagaan bencana yang berbasis
masyarakat. Sebagai pisau analisisnya, penelitian ini menggunakan teori
strukturasi dari Anthony Giddens. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan,
penelitian ini menghasilkan temuan bahwa dengan adanya kesempatan,
dukungan, motivasi dari keluarga, dan partisipasi dari berbagai pihak,
perempuan SIBAT dapat menjadi agen dalam melakukan kegiatan yang bersifat

reproduktif di bidang ekologi, ekonomi, sosial, fisik dan edukasi.

Skripsi tersebut adalah salah satu penelitian terdahulu yang memiliki
kemiripan dengan penelitian yang akan dilakukan, namun tetap memiliki
perbedaan. Perbedaannya adalah jika penelitian diatas mencoba mengupas
agensi perempuan dan kaitannya dengan proses kesiapsiagaan terjadinya
bencana, maka penelitian ini akan berfokus pada melihat kemunculan proses
agensi perempuan dan pengaruhnya melalui pendirian lembaga dalam sebuah

masyarakat.

14 Irfiade Zarkasyi Talaththof, "Agensi Perempuan dalam Kesiapsiagaan Bencana Berbasis
Masyarakat di Surakarta (Studi Kasus Tentang Agensi Perempuan di Kampung Sewu, Sangkrahdan
Semanggi, Kota Surakarta)", Skripsi Fakultas llmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret,
Surakarta, 2020.
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Derajad S. Widhyharto dengan judul
“Perempuan Sebagai Agen Perubahan Sosial-Ekonomi Masyarakat Pesisir
Sekitar PLTH (Pembangkit Listrik Tenaga Hybrid) Pantai Baru, Kabupaten
Bantul, Daerah Istimewa Y ogyakarta” dalam Indonesian Journal of Community
Engagement Vol. 01, No. 01, September 2015.%° Penelitian ini membahas
mengenai perubahan sosial-ekonomi pada masyarakat pesisir yang dilakukan
perempuan sebagai agen dari perubahan itu sendiri. Data hasil penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan metode penelitian riset aksi ini menyingkap
adanya perubahan pada perbaikan dan peningkatan perekonomian masyarakat
pesisir PLTH karena adanya kontribusi perempuan melalui kegiatan-kegiatan
yang dilakukan di sektor publik. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan terletak pada fokus kajian dan metode penelitian yang
dilakukan. Metode penelitian tersebut menggunakan metode penelitian riset
aksi, sementara itu, penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode

penelitian kualitatif-deskriptif berbasis field research (penelitian lapangan).

Keempat, penelitian dengan judul artikel “Perempuan Sebagai Agen
Kedaulatan Pangan di Pesantren Ekologi Ath-Thaariq Garut” yang ditulis oleh
Sityi Maesarotul Qori’ah.’® Bahasan dalam penelitian ini berkenaan dengan

perempuan sebagai agen dari kedaulatan pangan. Metode yang digunakan

1> Derajad S Widhyharto, "Perempuan Sebagai Agen Perubahan Sosial-Ekonomi

Masyarakat Pesisir Sekitar PLTH (Pembangkit Listrik Tenaga Hybrid) Pantai Baru, Kabupaten
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta", Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (Indonesian
Journal of Community Engagement), Vol. 01, No. 01, September 2015, him. 156.

16 Sityi Maesarotul Qoria, "Perempuan Sebagai Agen Kedaulatan Pangan di Pesantren

Ekologi Ath-Thaarig Garut”, Yinyang: Jurnal Studi Islam Gender Dan Anak, VVol. 13, No. 02, 2018,
him. 310.
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dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan relasi sosial.
Pendekatan relasi sosial sebagai pisau yang digunakan untuk menganalisis
ketidaksetaraan gender (inequality) dalam distribusi sumber daya, rancangan
program, serta kebijakan yang dapat mewujudkan perempuan sebagai agen
disini melihat adanya hubungan antara kesejahteraan manusia sebagai tujuan
pembangunan dengan lembaga yang mengakibatkan hilangnya bentuk
ketidaksetaraan. Penelitian yang melihat agensi perempuan di Pesantren
Ekologi Ath-Thaariq Garut ini menghasilkan temuan penelitian bahwa
perempuan memiliki kekuatan (power) untuk mewujudkan adanya kedaulatan
pangan yang dimulai dari skala kecil, yaitu rumah tangga melalui revolusi meja

makan dan pertanian kebun pekarangan berbasis ekologi yang diterapkan.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sama-sama mengangkat topik tentang agensi perempuan. Namun, tulisan
tersebut mengarah pada adanya agensi perempuan dengan wujud kedaulatan
pangan pada sebuah pesantren ekolologi. Sedangkan dalam penelitian ini,
agensi perempuan melalui pendirian sebuah lembaga sebagai wujud agensinya.
Selain itu, perbedaannya juga terletak pendekatan dan teori yang dipilih untuk

dijadikan sebagai pisau analisis.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Moh. Rifa’l dan Wardatu Miladiyah
dengan judul artikel “Agensi Perempuan dalam Manajemen Pendidikan
Masrasah: Belajar dari Pondok Pesantren Nurul Jadid Probolinggo” yang

dipublikasikan dalam Marwah: Jurnal Perempuan, Agama, dan Jender Vol. 18,
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No. 1, 2019.17 Penelitian ini lebih mengarah pada melihat bagaimana posisi dan
peranan perempuan dalam bidang pendidikan pesantren yang memunculkan
adanya agensi dari perempuan sebagai bentuk kontribusinya. Dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif, penelitian ini menggunakan konsep
kesetaraan gender sebagai pendekatannya dan menghasilkan temuan bahwa
keberadaan perempuan dalam ihwal pengurusan di Pondok Pesantren Nurul
dapat berkontribusi sebagai sosok yang memiliki pengaruh terhadap

pengelolaan dan manajemen pesantren, utamanya dalam bidang pendidikan.

Penelitian tersebut cenderung mengulas tentang agensi perempuan dalam
bidang pendidikan di pondok pesantren. Sedangkan penelitian yang akan
dilakukan hendak melihat proses kemunculan agensi perempuan dalam sebuah
masyarakat dan juga pengaruhnya. Perbedaan lainnya adalah penelitian tersebut
menggunakan konsep kesetaraan gender sebagai pendekatannya, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian yang menggunakan teori

strukturasi dari Anthony Giddens.

Keenam, penelitian dengan judul “Agensi Kepemimpinan Perempuan:
Entrepreneurship Umi Waheeda di Pesantren Al Ashriyyah Nurul Iman,
Parung, Bogor”.’® Dengan mendasarkan pada studi kasus, artikel penelitian
yang ditulis oleh Riska Dwi Agustin pada tahun 2020 ini mengkaji tentang

agensi perempuan lewat kepemimpinannya di pondok pesantren. Penelitian

1" Moh Rifa’i and Wardatul Mila Diyah, "Agensi Perempuan dalam Manajemen Pendidikan
Madrasah: Belajar dari Pondok Pesantren Nurul Jadid Probolinggo”, Marwah: Jurnal Perempuan,
Agama Dan Jender, Vol. 18, No. 01, 2019, him. 96-106.

18 Riska Dwi Agustin, Agensi Kepemimpinan Perempuan, him. 235.
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yang menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan gender, antropologi,
dan psikologi ini berhasil membuktikan bahwa Umi Waheda sebagai sosok
pemimpin perempuan di Pondok Pesantren Al Ashriyyah Nurul Iman dapat
menciptakan transformasi bagi kehidupan pesantren yang dipimpinnya melalui

program socio entrepreneurship yang diinisiasinya.

Dengan agensinya tersebut juga, pondok pesantren yang dipimpinnya
mampu bertahan. Pada penelitian terakhir ini, persamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan ialah membahas tentang agensi perempuan. Tetapi, tetap
berbeda pada pendekatan yang digunakan dan lokasi penelitian berlangsung.
Jika penelitian diatas menggunakan pendekatan gender, antropologi, dan
psikologi, maka penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekatan

sosiologi dengan meminjam teori strukturasi dari Anthony Giddens.

Beberapa penelitian terdahulu tersebut mengindikasikan adanya
kecenderungan masing-masing dari fokus penelitian yang dilakukan. Kendati
begitu, keberadaan penelitian-penelitian tersebut sangat membantu peneliti
untuk melakukan penelitian lanjutan. Terdapat penelitian yang memiliki
kemiripan dengan penelitian yang akan dilakukan, namun terdapat pula

penelitian yang memiliki perbedaan dari beberapa segi.

Dengan melakukan pembacaan dan pemetaan terhadap produk penelitian
terdahulu, peneliti melihat adanya celah yang belum tersentuh yaitu penelitian
yang mengangkat tema agensi perempuan melalui pendirian sebuah lembaga

dan berfokus pada kajian tentang proses kemunculan agensi perempuan dan
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pengaruhnya terhadap masyarakat sekitarnya. Selain itu, dengan mengambil
setting penelitian yang belum terjamah oleh penelitian terdahulu, maka

penelitian ini memiliki unsur kebaruan dan layak untuk diteliti.

E. Kerangka Teoretik

Mendasarkan pada permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini,
perlu kiranya dituliskan teori sebagai perangkat analitis terhadap data-data hasil
penelitian, sehingga data yang ditemukan kemudian akan lebih bernyawa. Oleh

karenanya, kajian ini menggunakan teori strukturasi dari Anthony Giddens.
1. Teori Strukturasi

Teori strukturasi merupakan teori yang diperkenalkan oleh seorang ahli
sosiologi asal Inggris, yaitu Anthony Giddens.'® Teori yang berkembang
pada pertengahan tahun 1970 hingga 1980 ini adalah sebuah tawaran dari
Giddens yang lahir atas keresahannya terhadap pandangan strukturalisme
dan fungsionalisme yang menurutnya selama ini terjebak ke dalam
dualisme antara “agen” dan “struktur”.?° Yang dimaksud dengan dualisme
sendiri yaitu pandangan yang menganggap bahwa kedudukan agen terpisah
dengan struktur. Melalui kritiknya, Giddens memberikan pendapat bahwa
dalam sebuah masyarakat, agen dan struktur adalah dua konsep yang tidak

dapat dipisahkan.

19 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern Edisi Ketujuh. (Jakarta: Prenadamedia Group,
2014), him. 97.

20 Zainuddin Maliki, Rekontruksi Teori Sosial Modern. (Yogyakarta: UGM PRESS, 2018),
him. 97.
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Pusat perhatian dari teori strukturasi adalah tindakan yang dilakukan
secara berulang oleh agen, sehingga menciptakan sebuah praktik sosial atau
kondisi atas kehendak agen melalui aktivitasnya. Tindakan yang dilakukan
oleh agen diakibatkan oleh adanya pendefinisian terhadap struktur. Agen
dan struktur adalah dua elemen penting dalam menjelaskan praktik sosial.
Hal ini karena keduanya merupakan unsur yang saling mempengaruhi.
Keberadaan seorang agen dipengaruhi oleh struktur, sedang struktur

memerlukan agen melalui tindakannya.
a. Agen

Istilah agen ditujukan kepada individu yang melakukan suatu
tindakan. Tindakan yang dilakukan oleh agen disebut sebagai agensi.
Agensi mengacu pada kemampuan dari seorang agen atau aktor untuk
melakukan sesuatu tindakan. Dalam bukunya, Giddens menyampaikan
bahwa agensi erat kaitannya dengan kejadian-kejadian di mana individu
terlibat menjadi seorang pelaku.?! Kemampuan agen dapat dilihat
melalui rasionalisasi dan motivasi yang dimiliki oleh agen untuk

membentuk praktik-praktik sosial.

Kemudian, Giddens membedakan dimensi internal agen menjadi
tiga. Pertama, motivasi tidak sadar (unconscious motives) yang dapat

dipahami sebagai keinginan atau kebutuhan yang berpotensi untuk

2L Anthony Giddens, Teori Strukturasi: Dasar-Dasar Pembentukan Struktur Sosial
Masyarakat, terj. Maufur dan Daryatno (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), him. 14.
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mengarahkan pada tindakan, namun bukan tindakan itu sendiri.??
Kedua, kesadaran diskursif. Kesadaran diskursif diartikan sebagai
kemampuan agen untuk melakukan analisis terhadap tindakannya, dan
melakukan monitoring secara rutin terhadap tindakannya, serta
motivasinya dalam melakukan tindakan.? Ketiga, kesadaran praktis.
Kesadaran praktis mengarah pada segala yang diketahui oleh agen
tentang tindakan apa yang harus dilakukannya, namun tidak dapat

diungkapkannya karena hal itu sudah menjadi bagian dari keseharian.?*

Giddens menjelaskan bahwa tindakan yang dilakukan oleh agen,
bukanlah tindakan yang semata-mata dilakukan dengan tidak sengaja,
melainkan adalah tindakan yang disengaja serta tidak terlepas dari
kesadaran yang dimiliki agen. Kendati begitu, konsekuensi dari
tindakan-tindakan tersebut merupakan konsekuensi yang tidak
disengaja.?®> Agen memiliki kemampuan untuk memonitor tindakan
mereka dan merasionalisasi setiap tindakan yang dilakukan tersebut.
Sebagai individu yang bertujuan, secara rutin agen memonitor aktivitas
tindakannya dan seorang agen mampu menjelaskan tentang berbagai
landasan-landasan tindakan yang dilakukan, seperti maksud, tujuan,

motif, hingga rasionalitasnya.

22 B Herry-Priyono, Anthony Giddens: Suatu Pengantar. (Kepustakaan Populer Gramedia,
2016), him. 28.

2 Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial: Dari Fungsionalisme Hingga Post-
Modernisme, terj. Achmad Fedyani Saifuddin (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010),
him. 238.

2 Anthony Giddens, Teori Strukturasi: Dasar, him. xxii.

2 Anthony Giddens, Teori Strukturasi: Dasar, him. 12.
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Konsep Giddens mengenai agen ini akan dioperasionalisasikan
untuk melihat proses kemunculan agensi perempuan dalam pendirian
Rumah Bina Anak Ceria di Tegal Senggotan, Padukuhan Dongkelan
Kauman. Dengan menempatkan tiga dimensi internal yang
disampaikan oleh Giddens sebagai acuan, maka akan diketahui
bagaimana Andi Lestari Kusumawaty dengan kemampuan dan
kesadaran yang dimilikinya dapat melakukan suatu tindakan yang
mengarahkannya menjadi seorang agen dan memunculkan adanya
bentuk agensi perempuan. Oleh karena setiap tindakan yang dilakukan
agen adalah tindakan yang dilakukan dengan sengaja, maka itu dalam
hal ini pula peneliti akan melihat bagaimana Andi Lestari Kusumawaty
memonitor setiap aktivitas yang dilakukan dengan mengharapkan
orang lain dapat melakukan hal yang sama dan menjelaskan secara rinci
tentang tindakan yang dilakukannya (rasionalisasi tindakan), termasuk

motivasi sebagai dorongannya melakukan tindakan.
b. Struktur

Struktur didefinisikan Giddens sebagai aturan-aturan (rules) dan
sumberdaya (resources).?® Aturan-aturan di sini mengarah pada
pedoman yang melaluinya aktor dapat mengetahui bagaimana ia harus
bertindak sesuai situasi dimana tempatnya berada. Di samping itu,

sumberdaya merujuk pada hubungan kekuasaan dari sang aktor yang

2 Anthony Giddens, Teori Strukturasi: Dasar, him. 28.
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dibawanya ketika menjalin interaksi di tempat ia berada. Sumber daya
sendiri terklasifikasi menjadi dua bentuk, yaitu sumberdaya alokatif
atau sumber daya yang sifatnya material dan sumberdaya otoritatif yang
sifatnya non-material, seperti status, jaringan, bahkan termasuk juga
perintah aktor kepada aktor-aktor lain untuk mengikuti apa yang

menjadi keinginannya.?’

Struktur menjadi sebuah perantara bagi berlangsungnya tindakan
agen dan struktur juga menjadi tempat terjadinya keterulangan praktik
sosial atas hasil tindakan yang diawali oleh agen. Struktur dalam
konteks ini adalah masyarakat Tegal Senggotan, Padukuhan Dongkelan
Kauman, tempat dimana agen melakukan tindakannya. Untuk
memperkuat penjabaran mengenai proses kemunculan agensi
perempuan dalam penelitian ini, melalui konsep struktur, maka peneliti
akan melihat bagaimana relasi yang terbangun antara masyarakat Tegal
Senggotan, Padukuhan Dongkelan Kauman sebagai struktur dan Andi

Lestari Kusumawaty sebagai agen untuk melahirkan praktik sosial.

Giddens mengemukakan bahwa dari agen dan struktur di atas,
terjalin relasi yang disebut dengan istilah dualitas struktur, yaitu adanya
proses timbal balik dan saling mempengaruhi dari kegayutan antara
agen dan struktur. Agen dibentuk dan dipengaruhi oleh struktur,

kemudian agen melibatkan dirinya dan kembali membentuk dan

27 Pip Jones, Pengantar Teori-Teori, him. 239.
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mempengaruhi struktur melalui praktik sosial yang terjadi secara
berulang sepanjang ruang dan waktu. Kendati Giddens menyatakan jika
struktur sosial sifatnya dapat menghambat, namun di sisi lain, struktur
sosial juga membantu agen sebagai medium mewujudkan sebuah

tindakan.?®

F. Metode Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, terdapat aspek penting yang perlu dituliskan
dengan tujuan untuk mengarahkan penelitian kepada hasil yang baik dan
maksimal, yakni metode penelitian. Metode penelitian adalah tahap-tahap
sistematis yang dilakukan dalam melakukan penelitian, terkait bagaimana cara
mengumpulkan data penelitian, memaparkan data hasil penelitian, serta
menganalisis data hasil penelitian.?® Dengan mempertimbangkan objek dari
penelitian yang hendak mengupas agensi perempuan dalam pemberdayaan anak
dan perempuan pada masyarakat di Tegal Senggotan, Padukuhan Dongkelan
Kauman, Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul, maka penelitian ini menetapkan

metode sebagaimana berikut.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif-deskriptif, yaitu
metode penelitian yang berusaha mendeskripsikan, menggambarkan dan

memaknai tentang suatu fenomena dalam kehidupan sosial dari sudut

28 Anthony Giddens, Metode Sosiologi: Kaidah-Kaidah Baru. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 171.
29 Adib Sofia, Metode Penulisan Karya IImiah. (Yogyakarta: Bursa Ilmu, 2017), him. 92.
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pandang individu (informan).* Jenis penelitian kualitatif-deskriptif dipilih
karena penelitian ini berusaha mengungkap data yang hanya dapat
dilakukan dengan proses pemahaman terhadap setiap fenomena yang
berlangsung, yakni terkait realitas agensi perempuan. Sehingga, tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat secara holistik dan mendalam tentang
bagaimana kenyataan di lapangan. Peneliti memilih pendekatan berbasis
lapangan (field research) guna memperoleh data secara langsung dari
lapangan, yaitu di Tegal Senggotan, Padukuhan Dongkelan Kauman,
Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul. Adapun data yang diperoleh adalah data
berupa kata-kata lisan ataupun tertulis, perilaku yang teramati oleh peneliti,

dokumen pribadi, arsip, foto, dan dokumen penting lainnya.
2. Sumber Data

Sebuah penelitian diharuskan mampu menentukan sumber datanya
sebagai komponen yang paling penting, karena dengan memperhatikan
sumber data maka peneliti akan dengan mudah melakukan proses

penelitiannya. Terdapat dua sumber data yaitu sebagai berikut.

a. Data Primer

Data primer dalam penelitian ini adalah data berupa catatan tertulis,
rekaman wawancara yang berisi kata-kata dan ungkapan dari beberapa
informan yang kemudian diubah menjadi bentuk transkrip wawancara,

serta tindakan-tindakan yang terlihat ketika peneliti melakukan

%0 Nanang Martono, Metode penelitian Sosial: Konsep-konsep Kunci. (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2016), him. 212.
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observasi secara langsung di lapangan. Informan yang dipilih dalam
memperoleh data utama pada penelitian ini adalah Andi Lestari
Kusumawaty sebagai agen perempuan, tokoh masyarakat seperti
Kepala Dukuh dan RT setempat, masyarakat yang memiliki hubungan
langsung maupun tidak langsung dengan agen perempuan sebagai
pendiri Rumah Bina Anak Ceria.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diambil sebagai penunjang dari data
utama. Sebagai data tambahan, data ini dapat diperoleh dari berbagai
sumber tertulis, baik dari sumber buku atau literatur lainnya, dokumen
pribadi, dokumen resmi, maupun arsip yang hanya dimiliki oleh
pemerintah setempat. Adapun data tersebut adalah data yang baru
diketahui oleh peneliti setelah peneliti menanyakan informasi terkait
realitas kondisi lingkungan dan masyarakat yang menjadi setting
penelitian, yaitu Tegal Senggotan, Padukuhan Dongkelan Kauman,
Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. Teknik Pengumpulan Data

a.. Wawancara

Wawancara merupakan proses percakapan yang terjadi diantara
pewawancara dan yang terwawancara®, yaitu pihak-pihak yang

memiliki keterlibatan langsung dengan keadaaan di lapangan tempat

31 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi). (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2021), him. 186.
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penelitian berlangsung. Proses wawancara dilakukan dengan tujuan dan
maksud untuk memperoleh informasi dan data penelitian.®? Pada
penelitian ini, proses pengumpulan data melalui wawancara dilakukan
terhadap pihak-pihak yang dirasa dapat memberikan informasi terkait
masalah di lapangan. Proses wawancara ini menggunakan jenis
wawancara semi terstruktur dengan terlebih dahulu menentukan pihak

mana yang akan diwawancarali.

Adapun pihak-pihak yang menjadi informan dalam proses
wawancara pada penelitian ini yaitu antara lain, agen, perangkat
wilayah, tokoh masyarakat, dan masyarakat Tegal Senggotan. Agen
selaku informan utama diwawancarai mengenai prosesnya melakukan
tindakan dan tindakan yang dilakukan. Kepada perangkat wilayah dan
tokoh masyarakat peneliti menanyakan terkait kondisi umum
masyarakat Tegal Senggotan, pengaruh adanya agensi perempuan, dan
tanggapan daripada adanya agensi perempuan. Dan kepada beberapa
penduduk terpilih yang dipilih dengan mendasarkan pada dua kategori,
yaitu penduduk yang memiliki keterlibatan secara langsung dengan
agen perempuan atau Rumah Bina Anak Ceria dan penduduk yang tidak
terlibat langsung, namun mengetahui keberadaan Rumah Bina Anak
Ceria peneliti akan mewawancarai terkait awal-mula adanya tindakan

dari agen perempuan dan pengaruhnya.

32 Moh Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama. (Yogyakarta:
SUKA Press, 2018), him. 98.
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Peneliti melaksanakan wawancara bersifat fleksibel (tidak kaku)

dengan para informan untuk menggali informasi yang dibutuhkan,

namun tetap menggunakan pedoman pertanyaan sebagai parameter

untuk menggali data. Adapun informan dalam penelitian ini adalah:

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)
9

Ibu Andi Lestari Kusumawaty selaku agen perempuan

Pak Daliman selaku Kepala Dukuh Padukuhan Dongkelan
Kauman

Pak Edi Santoso selaku Kepala Rukun Tetangga

Ibu Eka Sudarwati selaku penduduk Tegal Senggotan
Ibu Muji Utami selaku penduduk Tegal Senggotan
Ibu Nastiti selaku penduduk Tegal Senggotan

Ibu Pagunarni selaku penduduk Tegal Senggotan

Ibu Ristin selaku penduduk Tegal Senggotan

Ibu Wardayati Sumartono selaku penduduk Tegal Senggotan

b. Observasi Partisipatif

Peneliti melakukan observasi atau pengamatan secara langsung

yang dilakukan dengan cara mengikuti serangkaian kegiatan dan

aktivitas yang ada pada Rumah Bina Anak Ceria di Tegal Senggotan,

Padukuhan Dongkelan Kauman, Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul, Daerah

Istimewa Yogyakarta untuk melihat bagaimana proses agensi

berlangsung, seperti kegiatan keseharian agen dan kegiatan agen

melakukan tindakannya dalam Rumah Bina Anak Ceria. Pengamatan

bersifat partisipasi ini juga dilakukan oleh peneliti dengan melibatkan
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diri di tengah-tengah masyarakat sehingga mampu mendapatkan data

yang lebih objektif.33
c. Dokumentasi

Selain kedua teknik pengumpulan data diatas, guna melengkapi data
hasil penelitian, peneliti juga menelusuri data-data lain yang
menyangkut dengan kebutuhan data yang ingin diperoleh dalam
penelitian ini. Pencarian dokumentasi dapat dilakukan dengan
mengumpulkan data penting atau dokumen lain yang masih relevan
dijadikan data pelengkap yang diperoleh dari lokasi penelitian

berlangsung.

Selain itu, dokumentasi juga menjadi salah satu metode yang
digunakan untuk mengabadikan proses berjalannya penelitian secara
keseluruhan dengan cara melakukan recording dan pengambilan
gambar pada saat wawancara dan observasi berlangsung. Hal ini
dilakukan guna memberikan gambaran terhadap perjalanan peneliti
dalam melakukan penelitian dan juga dapat dijadikan sebagai bukti-

bukti bahwa penelitian telah dilakukan.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan sebuah proses mengelompokkan dan

menyusun data sebagai hasil dari seluruh rangkaian penelitian, sehingga

3 Karsadi, Metodologi Penelitian Sosial : Antara Teori Dan Praktik. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2018), him. 78.
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akan ditemukan pola dari setiap data dan selanjutnya dapat dibuat menjadi
hipotesis  kerja  berdasarkan data.®* Tujuannya adalah untuk
menyederhanakan seluruh data yang telah terkumpul, menyuguhkan data
secara sistematis, kemudian mengolah dan memberi tafsiran atau makna.®
Proses menganalisis data sudah dapat mulai dilakukan ketika proses

pengumpulan data pertama di lapangan.

Dengan menggunakan cara analisis data bersifat deskriptif-interpretatif,
peneliti akan menyajikan gambaran dari tiap keadaan yang ditemukan di
lapangan dan melakukan proses penafsiran terhadap tiap data yang ada.
Adapun tahap-tahap dalam melakukan analsis data tersebut, sebagai

berikut.
a. Pengumpulan Data (Data Collecting)

Tahap ini adalah tahap mengumpulkan berbagai data yang dilakukan

oleh peneliti sejak awal penelitian berlangsung di lapangan.
b. ' Reduksi Data (Data Reduction)

Pada tahap ini peneliti mulai memilah dan memilih atau
mengorganisasikan data berdasarkan kategori yang telah ditetapkan
peneliti. Tahap ini juga menjadi proses menyusun data secara

sistematis agar data dapat menunjukkan arah dan fokus yang jelas.

34 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 280.
% Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama. (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2003), him 134.
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c. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah tahap untuk melihat keterkaitan antar data,
karena pada tahapan ini akan dimulai proses mengaitkan dan
menghubungkan hasil penelitian untuk dijadikan data utuh yang dapat

diberikan penafsiran (interpretasi) di tahapan berikutnya.®
d. Verifikasi (Verification)

Setelah data yang satu dengan yang lain dikaitkan dan dihubungkan,
tahap selanjutnya adalah memberikan gambaran (description) dan
penafsiran (interpretive) terhadap data. Tahap ini adalah proses
menjadikan data bermakna dengan memberikan asumsi dari kerangka
teoritis yang telah dipilin.>” Pada tahap ini pula akan menghasilkan
sebuah gambaran dan penafsiran atas data-data yang ditemukan

sebagai jawaban dari rumusan masalah penelitian.
e. Penarikan Kesimpulan (Conclusions)

Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan atau proses menyusun
catatan akhir yang berisi jawaban atas semua masalah yang menjadi

titik fokus dalam penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan subbab yang dituliskan untuk

memberikan gambaran mengenai urutan secara keseluruhan dari pembahasan

36 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial, him. 127.
37 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial, him. 128.
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dalam penelitian ini. Terdapat tiga pokok bahasan dalam penelitian. Pertama,
pendahuluan. Kedua, isi. Ketiga, penutup. Ketiga pokok bahasan tersebut akan

terbagi menjadi beberapa bab, sebagai berikut.

Bab | yaitu pendahuluan. Penelitian ini memuat beberapa subbab penting
yang menjadi tahap awal proses penelitian. Secara tersusun, bab ini berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah penelitian, tujuan dan kegunaan dari
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode yang akan digunakan dalam

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il menjelaskan mengenai gambaran umum dari objek penelitian. Pada
bab ini memuat dua hal yaitu: gambaran pendirian Rumah Bina Anak Ceria
sebagai wujud dari adanya agensi perempuan, serta terdapat deskripsi dari Tegal
Senggotan, Padukuhan Dongkelan Kauman, Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul
sebagai lokasi berdirinya Rumah Bina Anak Ceria. Keberadaan gambaran
umum ini dapat membantu pembaca guna menangkap keadaan lokasi dan objek

penelitian.

Bab Ill dalam penelitian ini diarahkan untuk fokus menjawab rumusan
masalah pertama dalam penelitian, yaitu berkenaan dengan proses kemunculan
agensi perempuan dalam pemberdayaan anak dan perempuan pada masyarakat
di Tegal Senggotan, Padukuhan Dongkelan Kauman dengan Rumah Bina Anak
Ceria sebagai output dan adanya agensi dengan mengoperasionalisasikan

konsep dimensi internal agen dalam teori strukturasi Anthony Giddens.
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Bab IV berisi jawaban atas rumusan masalah kedua dalam penelitian. Bab
ini membidik pengaruh dari adanya agensi perempuan melalui Rumah Bina
Anak Ceria yang didirikan oleh agen terhadap masyarakat di Tegal Senggotan,
Padukuhan Dongkelan Kauman, Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul. Bagian ini
akan diakhiri dengan mengoperasionalisasikan konsep dualitas agen dan

struktur dari teori strukturasi Giddens.

Bab V memuat akhir dari pembahasan penelitian. Bab ini mencakup
kesimpulan yang menjelaskan tentang keseluruhan dari bahasan dalam
penelitian. Selain itu, dituliskan pula saran yang dapat menjadi bahan evaluasi

terhadap laporan penelitian untuk kemudian dapat dilakukan perbaikan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Merujuk pada pembahasan dalam penelitian mengenai agensi perempuan
dalam pemberdayaan anak dan perempuan pada masyarakat di Tegal
Senggotan, Padukuhan Dongkelan Kauman, Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul,

maka dapat dituliskan dua kesimpulan sebagaimana berikut.

Pertama, bahwa proses kemunculan agensi perempuan dalam
pemberdayaan anak dan perempuan pada masyarakat Tegal Senggotan melalui
tahapan yang diawali dengan proses memahami dan mengenal kondisi
masyarakat dalam lingkungannya. Berangkat dari pengetahuan akan kondisi
tersebut, kemudian agen dapat melakukan tindakan yang juga dibekali oleh
kemampuannya untuk melakukan tindakan-tindakan melalui agensinya. Tidak
berhenti disana, proses kemunculan agensi ini juga didasarkan atas kesadaran
yang dimiliki oleh agen untuk melakukan tindakannya. Kesadaran tersebut
meliputi kemampuan agen untuk aktif dalam melakukan pemantauan terhadap
tindakannya, pengetahuan agen dalam memberikan penjelasan bersifat rasional
akan tindakannya, dan motivasi dibalik tindakannya. Seorang agen yang
melakukan tindakan, sehingga tindakannya disebut agensi adalah bahwa agen
tersebut memiliki kemampuan dan pengetahuan untuk menjelaskan ketiga
aspek tersebut. Dalam perjalanannya, kesadaran ini yang menjadi pijakan dan

tumpuan agen untuk dapat terus beragensi dalam masyarakat.
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Kedua, dari adanya kemunculan agensi perempuan melalui pendirian
Rumah Bina Anak Ceria dapat memberikan pengaruh terhadap masyarakat
dimana wujud agensi itu berada (struktur). Pada penelitian ini, pengaruh
kemunculan agensi ini dapat merambah dalam beberapa aspek yaitu: pertama,
aspek pendidikan yang meliputi anak-anak dapat mengetahui potensi, minat
dan bakatnya dan meningkatkan rasa percaya diri untuk dapat berprestasi
melalui pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Kedua, pada aspek sosial
berpengaruh terhadap perkembangan sosial anak, perilaku keseharian anak,
dan dapat memberi ruang baru untuk para perempuan di sekitarnya untuk
menjadi lebih partisipatif dan aktif dalam masyarakat. Ketiga, aspek
keagamaan meliputi bertambahnya wawasan para perempuan mengenai nilai-
nilai agama yang dapat mengarahkan pada semakin baiknya sikap keagamaan
dalam kehidupan sehari-hari yang juga dapat berguna untuk mengasuh dan

mendidik anak.

Melihat dari adanya pengaruh-pengaruh tersebut, maka ditemukan pola
bahwa kemunculan agensi perempuan menunjukan adanya hubungan
relasional yang saling mempengaruhi antara individu yang melakukan tindakan
(agen) dengan masyarakat sebagai strukturnya. Pola demikian terlihat dari agen
yang melakukan tindakan agensi atas pengaruh dari pengetahuannya akan
kondisi masyarakat di Tegal Senggotan, selanjutnya tindakan agensi tersebut

memberi pengaruh terhadap masyarakat Tegal Senggotan.

B. Saran
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Setelah peneliti selesai melakukan penelitian dan penyusunan hasil-hasil
dari penelitian tentang agensi perempuan dalam pemberdayaan anak dan
perempuan pada masyarakat di Tegal Senggotan, Padukuhan Dongkelan
Kauman, Tirtonirmolo, kasihan, Bantul, peneliti akan menuliskan beberapa
saran yang diharapkan dapat berguna untuk pertimbangan dan perbaikan di

kemudian hari, diantaranya:

1. Bagi Pendiri Rumah Bina Anak Ceria
Kegiatan keterampilan dalam Rumah Bina Anak Ceria yang ditujukan
untuk perempuan kiranya dapat menjadi kegiatan yang berkelanjutan,
sehingga mampu menjadi salah satu sumber peningkatan ekonomi bagi
kaum perempuan.

2. Bagi Pemerintah Setempat
Adanya agensi perempuan di Tegal Senggotan kiranya dapat memantik
pemerintah setempat untuk lebih memberikan perhatian dan dukungan
kepada masyarakat, terutama pada anak dan perempuan. Serta
hendaknya pihak pemerintah setempat dapat memberikan fasilitas
berupa kegiatan sosialisasi yang berkaitan dengan isu anak dan
perempuan dengan melibatkan dinas atau lembaga yang memiliki
relevansi dengan isu terkait.

3. Bagi Masyarakat
Perlunya kesadaran dari seluruh elemen masyarakat untuk menjaga
keberlangsungan dari kegiatan dalam Rumah Bina Anak Ceria dengan

cara mendorong dan mendukung setiap kegiatan yang ada.
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